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GAMBARAN FAKTOR – FAKTOR YANG BERHUBUNGAN 

DENGAN KEJADIAN STUNTING PADAANAK USIA 24-59 

BULAN DI WILAYAH KERJA UNIT PELAKSANA TEKNIS 

DAERAH PUSKESMAS BORU TAHUN 2025 

 
ABSTRAK 

 

 
Stunting merupakan permasalahan gizi kronis pada balita yang ditandai dengan 

tinggi badan menurut umur berada dibawah standar. Prevalensi stunting di wilayah 

Puskesmas Boru menunjukan bahwa sebagian balita di Kecamatan Wulanggitang masih 

mengalami gangguan pertumbuhan akibat kekurangan gizi kronis. Tujuan penelitian untuk 

menggambarkan Faktor – Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Stunting Pada anak 

Usia 24-59 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Boru Tahun 2025. Lokasi penelitian di 11 

desa wilayah kerja Puskesmas Boru. Waktu penelitian Bulan Maret – April 2026. Populasi 

penelitian ini adalah semua ibu yang memiliki anak stunting berjumlah 100 ibu dengan 

jumlah sampel sebanyak 80 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan Stratified 

Proportional Sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Hasil penelitian 

sebagian besar anak tidak mendapatkan ASI Ekslusif (60%), sebagian anak lahir dengan 

riwayat BBLR (56,3%), sebagian besar ibu memiliki pengetahuan kurang (60%), 

sebagian besar pola makan anak tidak tepat (61,3%) dan sebagian besar pendapatan 

keluarga <UMR (92,5%). Diharapkan tenaga kesehatan dapat meningkatkan promosi 

kesehatan mengenai pentingnya pemberian ASI eksklusif, penerapan pola makan yang 

baik, serta peningkatan pengetahuan masyarakat dalam upaya pencegahan stunting. 

 

 

 

 

Kata Kunci : ASI Ekslusif, BBLR, Pengetahuan, Pola Makan, Pendapatan 
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DESCRIPTION OF FACTORS RELATED TO THE INCIDENT 

OF STUNTING IN CHILDREN AGED 24-59 MONTHS IN THE 

WORKING AREA OF THE BORU PUBLIC HEALTH CENTER 

REGIONAL TECHNICAL IMPLEMENTATION UNIT IN 2025 

 
ABSTRACT 

 
Stunting is a chronic nutritional problem in toddlers characterized by height for 

age below the standard. The prevalence of stunting in Boru Community Health Center area 

shows that some toddlers in Wulanggitang District still experience growth disorders due to 

chronic malnutrition. The purpose of this study was to describe the factors associated with 

the incidence of stunting in children aged 24-59 months in the Boru Community Health 

Center working area in 2025. The study location in 11 villages in the Boru Community 

Health Center working area. The study period was March - April 2026. The population of 

this study was all mothers had stunted children totaling 100 mothers with sample size of 80 

people. The sampling technique used Stratified Proportional Sampling. The research 

instrument used a questionnaire. The results the study showed that most children did not 

receive exclusive breastfeeding (60%), some children were born with a history of LBW 

(56.3%), most mothers had insufficient knowledge (60%), most children's eating patterns 

were inappropriate (61.3%) and most family incomes were <UMR (92.5%). It is hoped that 

health workers can increase health promotion regarding the importance of exclusive 

breastfeeding, implementing good dietary patterns, and increasing public knowledge in 

efforts to prevent stunting. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 
GAMBARAN FAKTOR – FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

KEJADIAN STUNTING PADAANAK USIA 24-59 BULAN DI WILAYAH 

KERJA UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH PUSKESMAS BORU 

TAHUN 2025 

Oleh : Theresia Christina W. Wadan (P07124225237) 

 

Stunting masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan masyarakat 

yang serius di Indonesia ,termasuk di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). 

Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024 prevalensi 

stunting di NTT sebesar 37,0% sehingga NTT menjadi salah satu provinsi dengan 

prevalensi stunting tertinggi di Indonesia. Di tingkat kabupaten, stunting masih 

menjadi salah satu tantangan kesehatan masyarakat di kabupaten Flores Timur. 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur tahun 2024, 

prevalensi stunting pada balita di Kabupaten Flores Timur masih sebesar 31.3%. 

Prevalensi stunting di wilayah Unit Pelaksana Teknis Daerah Puskesmas Boru 

menunjukan bahwa sebagian balita di Kecamatan Wulanggitang masih 

mengalami gangguan pertumbuhan akibat kekurangan gizi kronis. Tujuan 

penelitian ini untuk menggambarkan Faktor – Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Kejadian Stunting Pada anak Usia 24-59 Bulan Di Wilayah Kerja Unit Pelaksana 

Teknis Daerah Puskesmas Boru Tahun 2025. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan variabel tunggal. 

Populasi penelitian ini adalah semua ibu yang memiliki anak stunting di 11 desa 

wilayah kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah Puskesmas Boru yang berjumlah 100 

ibu dengan jumlah sampel sebanyak 80 orang. Waktu penelitian dari Bulan Maret 

sampai April 2026. Teknik pengambilan sampel menggunakan Stratified 

Proportional Sampling. Data yang diperoleh diolah melalui proses editing, scoring, 

coding, entry data dan cleaning data. Penelitian ini menggunakan analisis univariat 

yaitu jenis analisis yang melibatkan variabel tunggal. Data yang ditampilkan 

merupakan distribusi frekuensi dari variabel penelitian, meliputi ASI eksklusif, 

berat badan lahir rendah (BBLR), pola makan, dan pendapatan 
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keluarga, yang disajikan dalam bentuk jumlah dan persentase responden. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui anak stunting yang tidak 

mendapatkan ASI Eksklusif seabnyak 45 orang (60%). Hal ini menyatakan bahwa 

sebagian besar anak tidak mendapatkan ASI eksklusif diduga berkaitan dengan 

rendahnya tingkat pendidikan ibu, dimana mayoritas ibu memiliki pendidikan 

dasar, serta kurangnya pengetahuan ibu mengenai gizi dan pentingnya pemberian 

ASI eksklusif. Rendahnya tingkat pendidikan dapat memengaruhi kemampuan ibu 

dalam menerima, memahami, dan menerapkan informasi kesehatan, khususnya 

mengenai manfaat ASI eksklusif bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Berdasarkan riwayat lahir anak diketahui bahwa anak stunting yang lahir 

dengan BBLR sebanyak 48 orang (56,3%). menunjukan bahwa riwayat BBLR 

merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting pada anak. 

Bayi yang lahir dengan BBLR cenderung mengalami gangguan pertumbuhan sejak 

dalam kandungan sehingga pertumbuhan dan perkembangan anak setelah lahir 

dapat terhambat dan meningkatkan risiko terjadinya stunting. 

Pengetahuan ibu dari anak yang mengalami kejadian stunting sebagian besar 

memiliki pengetahuan kurang (60%), menunjukan rendahnya pengetahuan ibu 

berhubungan dengan kejadian stunting pada anak. Pengetahuan ibu yang kurang 

mengenai gizi, pola asuh, pemberian makan dan perawataan kesehatan anak dapat 

memengaruhi pemenuhan kebutuhan nutrisi dan pertumbuhan anak sehingga 

meningkatkan risiko terjadinya stunting. 

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa mayoritas pola makan anak yang 

tidak tepat sebanyak 49 orang (61,3%), menunjukan bahwa pola makan yang 

tidak tepat berhubungan dengan kejadian stunting pada anak. Pola makan yang 

tidak tepat dapat menyebabkan kebutuhan gizi pada anak tidak terpenuhi secara 

optimal, baik dari segi jumlah, jenis, maupun frekuensi pemberian makanan, 

sehingga dapat menghambat proses pertumbuhan dan meningkatkan risiko 

terjadinya stunting. 

Sebagian besar pola makan anak tidak tepat (61,3%) dan sebagian besar 

pendapatan keluarga <UMR (92,5%). menunjukan bahwa rendahnya pendapatan 

keluarga berhubungan dengan kejadian stunting pada anak. Pendapatan keluarga 
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yang rendah dapat memengaruhi kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan 

gizi, pelayanan kesehatan, serta lingkungan yang mendukung tumbuh kembang 

anak, sehingga risiko terjadinya stunting menjadi lebih tinggi. 

Simpulan dari penelitian gambaran faktor – faktor yang berhubungan 

dengan kejadian stunting pada anak usia 24 – 59 bulan di Unit Pelaksana Teknis 

Daerah Puskesmas Boru diketahui sebagian besar anak tidak mendapatkan ASI 

Ekslusif (60%), sebagian anak lahir dengan riwayat BBLR (56,3%), sebagian 

besar ibu memiliki pengetahuan kurang (60%), sebagian besar pola makan anak 

tidak tepat (61,3%) dan sebagian besar pendapatan keluarga <UMR (92,5%). 

Informasi tentang gambaran faktor – faktor yang berhubungan dengan 

kejadian stunting perlu di edukasikan lebih banyak kepada masyarakat untuk 

menambah pengetahuan masyarakat. Bagi tenaga kesehatan untuk meningkatkan 

upaya promosi kesehatan, khususnya terkait pentingnya pemberian ASI Esklusif 

selama 6 bulan melalui penyuluhan rutin, kelas ibu hamil dan pendampingan pasca 

persalinan. Bagi peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan desain yang lebih analitik untuk mengetahui hubungan sebab – akibat serta 

menambah variabel lain seperti sanitasi lingkungan serta pola asuh 
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